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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kebangkrutan pada PT. Unilever Indonesia, Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 dengan menggunakan metode Grover
G-Score. Metode ini digunakan untuk mengukur potensi kebangkrutan perusahaan berdasarkan analisis
rasio keuangan tertentu yang mencerminkan stabilitas keuangan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk melalui Bursa Efek
Indonesia. Variabel utama yang dianalisis mencakup rasio modal kerja terhadap total aset/Net Working
Capital to Total Assets (X1), rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset/Earnings Before
Interest and Tax to Total Assets (X2), serta rasio laba bersih terhadap total aset/Return on Assets (X3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis Grover G-Score, PT. Unilever Indonesia,
Tbk berada dalam kondisi keuangan yang sehat selama periode 2019-2023. Meskipun terjadi fluktuasi
dalam beberapa rasio keuangan, perusahaan tetap berada dalam kategori aman (safe zone) atau
perusahaan tidak berpotensi bangkrut.

Kata kunci: Grover G-Score, analisis kebangkrutan, PT. Unilever Indonesia, Tbk.

ABSTRACT

This study aims to analyze the potential bankruptcy of PT. Unilever Indonesia, Tbk listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period using the Grover G-Score method. This
method is used to measure the potential bankruptcy of a company based on an analysis of certain
financial ratios that reflect the company's financial stability. This research uses a quantitative approach
with analytical descriptive methods. The data used is secondary data obtained from the financial
statements of PT. Unilever Indonesia, Tbk through the Indonesia Stock Exchange. The main variables
analyzed include the ratio of working capital to total assets/Net Working Capital to Total Assets (X1),
the ratio of earnings before interest and tax to total assets/Earnings Before Interest and Tax to Total
Assets (X2), and the ratio of net income to total assets/Return on Assets (X3). The results showed that
based on Grover G-Score analysis, PT Unilever Indonesia, Tbk was in a healthy financial condition
during the 2019-2023 period. Despite fluctuations in several financial ratios, the company remains in
the safe zone category or the company does not have the potential to go bankrupt.

Keywords: Grover G-Score, bankruptcy analysis, PT. Unilever Indonesia, Tbk.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang semakin
kompleks dan dinamis menuntut para pelaku
bisnis untuk senantiasa memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan. Setiap bisnis manufaktur maupun
jasa akan mengalami periode di mana tingkat
penjualan mereka bisa naik atau turun.
Perusahaan dengan tingkat penjualan yang naik
akan  menghasilkan  keuntungan  besar,
sedangkan  perusahaan  dengan  tingkat
penjualan yang turun akan mengalami
kerugian. Permatasari et al (2019). Salah satu
faktor yang sangat penting untuk diperhatikan
adalah potensi kebangkrutan perusahaan.
Kebangkrutan merupakan suatu fenomena
serius yang seringkali dihadapi oleh sebuah
perusahaan, terutama pada saat dalam kondisi
ekonomi yang tidak stabil. Hal ini juga dapat
berdampak luas pada perekonomian di
Indonesia, fenomena kebangkrutan semakin
menjadi perhatian, terutama di tengah dinamika
pasar yang berubah- ubah dan tantangan
ekonomi global. PT. Unilever Indonesia, Tbk
tidak terkecuali dari risiko 1ini, dimana
menghadapi  berbagai  tantangan  yaitu,
fluktuasi/penurunan harga saham, perubahan
kebijakan pemerintah, dan kondisi makro
ekonomi yang dapat memengaruhi kesehatan
finansial dari sebuah perusahaan. Menurut
Endri (2018) Kebangkrutan adalah sebuah
kegagalan perusahaan dalam menjalankan
kegiatan produksinya, untuk menghasilkan
keuntungan. Kebangkrutan juga seringkali
disebut dengan likuidasi perusahaan, penutupan
perusahaan dan insolvabilitas.

Investor biasanya menilai sebuah perusahaan
berdasarkan kinerja keuangannya. Perusahaan
yang mengalami kebangkrutan biasanya
dimulai dengan situasi keuangan yang tidak
stabil, tetapi kebangkrutan hanya akan terjadi
jika situasi tersebut tidak dapat dipastikan. Hal
ini bergantung pada kemampuan perusahaan
untuk  menghindari  kebangkrutan  dan
mengatasi masalah  keuangan.  Apabila
perusahaan tidak dapat memenuhi
kewajibannya yang jatuh tempo, baik dari
aktivitas operasi perusahaan saat ini atau dari
pembayaran yang harus dilakukan oleh
perusahaan, perusahaan dianggap bangkrut.
Islami et al (2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan

metode Grover G-Score dalam memprediksi
potensi kebangkrutan pada PT. Unilever
Indonesia, Tbk selama periode 2019- 2023.
Dengan menganalisis data keuangan dan
faktor-faktor risiko yang relevan, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai kondisi keuangan perusahaan serta
langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mencegah kebangkrutan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kusmartono & Rusmanto (2022) menunjukkan
bahwa berdasarkan nilai hit ratio akurasi
metode Grover sebesar 90,38%, penggunaan
metode Grover G-Score mampu memberikan
prediksi  yang akurat terkait potensi
kebangkrutan perusahaan. Penelitian terdahulu
juga dilakukan oleh Pratiwi et al (2023)
menunjukan hasil Grover memperoleh akurasi
sebesar 100%. Oleh karena itu pada penelitian
ini, penulis menggunakan metode Grover G-
Score karena sudah terbukti ketepatan dan
keakuratannya.

PT. Unilever Indonesia, Tbk dengan kode
saham (UNVR) adalah sebuah perusahaan asal
Inggris yang bergerak pada industri food and
beverage, industri rumah tangga, hingga
perawatan tubuh. sebagai salah satu perusahaan
terbesar dalam sektor barang konsumsi cepat
FMCG (Fast Moving Consumer Goods) di
Indonesia, Unilever memainkan peran penting
dalam perekonomian nasional. Didirikan pada
5 Desember 1933, Unilever telah menjadi ikon
dalam industri dengan berbagai merek terkenal
seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, dan banyak
lagi. Dengan kantor pusat di Tangerang dan 9
pabrik yang tersebar di Jababeka dan Rungkut,
Surabaya, Unilever telah menciptakan lapangan
kerja bagi lebih dari 4.000 karyawan dan
berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian lokal.

Namun, beberapa tahun terakhir merupakan
tantangan besar bagi PT. Unilever Indonesia,
Tbk Penurunan laba bersih dan harga saham
yang signifikan menandakan perlunya analisis
mendalam  terhadap kesehatan finansial
perusahaan. Penelitian terdahulu menyatakan
bahwa kinerja keuangan PT. Unilever
Indonesia, Tbk di tahun 2017 — 2021 berada
dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini dapat
dilihat dari adanya fluktuasi nilai pada NPM
(Net Profit Margin) yang cukup signifikan di
setiap tahunnya, dimana tingkat NPM paling
rendah didapatkan pada tahun 2021 yang lebih
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rendah dari empat tahun sebelumnya.
Damayanti & Retnosari (2022).

Selama periode 2019-2023, banyak perusahaan
menghadapi tantangan yang belum pernah
terjadi sebelumnya, termasuk dampak pandemi
COVID-19 (Coronavirus), perubahan perilaku
konsumen, dan kenaikan biaya produksi.
Setelah tangtangan akibat Covid-19, Perang
Rusia dan Ukraina juga memberikan dampak
besar pada PT Unilever Indonesia, Tbk. Salah
satu konsekuensi utamanya adalah kenaikan
harga bahan baku seperti minyak nabati dan
energi, yang meningkatkan biaya produksi
hingga 20%. Akibatnya, margin penjualan
Unilever menyempit dan laba bersih turun

G = 1,650X1 + 3,404X2 —
0,016ROA + 0,057

19,6% pada semester pertama tahun 2023.
Timmoria (2023). Tidak cukup sampai disini
tantangan baru muncul lagi sebagai
permasalahan baru yang harus dihadapi PT.
Unilever Indonesia, Tbk yaitu seruan untuk
memboikot produk dari Unilever sendiri karena
di anggap Pro Israel. Dimana seruan ini tentu
menjadi sebuah tantangan baru dalam menjaga
kinerja keuangan perusahaan agar tetap dalam
kondisi baik dan stabil. Gerakan boikot
terhadap produk PT. Unilever Indonesia, Tbk
memang telah memberikan dampak signifikan
pada kinerja keuangan perusahaan. Pada tahun
2023, Unilever mencatatkan penurunan laba
bersih sebesar 10,5% menjadi Rp 4,8 triliun
dibandingkan dengan Rp 5,3 triliun di tahun
sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh
penurunan penjualan bersih sebesar 7,3% dan
penjualan ke pasar dalam negeri yang
mengalami penurunan sebesar 5,07%. Selain
itu, harga saham Unilever juga mengalami
penurunan sebesar 34,70% dalam enam bulan
terakhir. Nabila (2024).

TINJAUAN PUSTAKA

Financial distress adalah tahap yang menjadi
awal dari sebuah kebangkrutan berupa kondisi
kesulitan keuangan perusahaan yang tidak
sehat, di mana perusahaan mengalami kerugian
dan tidak dapat membayar kewajiban lancar
sehingga harus mengambil suatu tindakan
untuk melakukan perbaikan. Wenny Putri &
Friyatmi (2023).

Sebuah perusahaan yang tidak mampu
membayar utangnya dikatakan bangkrut

(bankcrutcy), menurut Tattoo (2011) dalam
Aini Khulailah et al (2023). Jeffrey S. Grover,
peneliti yang mengembangkan model Grover,
model grover merupakan model yang
diciptakan dengan melakukan pendesainan dan
penilaian ulang terhadap model Altman Z-
Score pada tahun 1968, dengan menambabh tiga
belas rasio keuangan baru. Jeffrey S. Grover,
melakukan penelitian dengan sample yang
digunakan sebanyak 70 perusahaan dengan 35
perusahaan yang bangkrut dan 35 perusahaan
yang tidak bangkrut antara tahun 1982 dan
1996. Abadi et al (2023).

Jeffry S. Grover (2001) menghasilkan fungsi
sebagai berikut:

Rumus Grover yaitu sebagai berikut:

Keterangan:

X1 = Working capital/ total
asset

X2 = Earningbefore interest and
taxes/total asset

ROA = Net Income/total asset

Menghitung rasio-rasio model Grover:

1. Working Capital to Total Asset =
New Working Capital

Total Aset

Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan
modal kerja bersih dari total aset yang
dimilikinya.

2. EBIT to Total Asset =

Earning Before Interest and Taxes

Total Aset
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan yang disimpan
dari semua asetnya. Untuk memungkinkan
reinvestasi dalam bisnis.

Laba Bersih
Total Aset

3. ROA=
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Rasio ini digunakan mengukur seberapa efisien
perusahaan dalam menggunakan total asetnya
untuk menghasilkan laba bersih.

Model Grover mengkategorikan perusahaan
dalam keadaan bangkrut jika mereka
memperoleh skor kurang dari sama dengan -
0,02 (G £-0,02), dan jika mereka memperoleh
skor lebih dari sama dengan 0,01 (G > 0,01)
perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak
bangkrut, dan perusahaan dengan memiliki
skor diantara batas atas dan batas bawah berada
pada zona abu-abu/rawan (grey area) (-0.02< G
<0.01).

RERANGKA PEMIKIRAN

CGambar . 1 Kerangha Pemikiran

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif dan
analitis. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk
menganalisis data keuangan perusahaan PT.
Unilever Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Metode deskriptif untuk
digunakan untuk menggambarkan karakteristik
data, sementara metode analitis digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
yang mempengaruhi potensi kebangkrutan
berdasarkan perhitungan Grover G-Score.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, metode
pengumpulan data digunakan untuk mencari
dokumen perusahaan terkait seperti laporan
keuangan, dan studi kepustakaan, yang
diperoleh dari berbagai sumber terpercaya,
seperti buku, artikel, dan jurnal terkait. Pada

penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah laporan keuangan PT.
Unilever Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023
melalui  laman  website resmi  yaitu
www.idx.co.id serta studi kepustakaan dari
berbagai sumber terpercaya, seperti buku,
artikel, dan jurnal, yang terkait dengan subjek
penelitian.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data skunder. Sugiyono (2018).
Menggambarkan data sekunder sebagai data
yang diperoleh dari berbagai sumber
sebelumnya, seperti dari dokumen atau orang
lain. Pada penelitian ini, data sekunder yang
digunakan yaitu berupa laporan keuangan PT.
Unilever Indonesia, Tbk yang bersumber dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
yakni www.idx.co.id pada priode 2019-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil G-Score yang didapatkan peneliti
dalam menentukan kondisi keuangan PT.
Unilever Indonesia, Tbk Periode 2019-2023.
Rumus Grover yaitu sebagai berikut: G =
1,650X1 + 3,404X2 — 0,016ROA + 0,057

Hasil Analisis Prediksi Kebangkrutan PT.
Unilever Indonesia, Tbk

Tahun | G-Score | Klasifikasi
2019 135714 Sehat
2020 1.25480 Sehat
2021 1.00782 Sehat
2022 092872 Sehat
2023 0.82100 Sehat

Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
model grover di atas menunjukan bahwa PT.
Unilever Indonesia, Tbk, dari tahun 2019- 2023
terindikasi berada pada kategori tidak bangkrut
atau dengan kata lain perusahaan terindikasi
sehat. Dari tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa
nilai G-Score pada tahun pada tahun 2019
sebesar 1,35914, pada tahun 2020 sebesar
1,25480, pada tahun 2021 sebesar 1,00782, 2022
sebesar 0,92872, dan pada tahun 2023 sebesar
0,82100. Artinya perusahaan dapat
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dikategorikan dalam keadaan sehat, karena
nilai G-Score PT. Unilever Indonesia, Tbk
bernilai > 0,01. Hal ini terjadi karena pada rasio
EBIT to Total Asset pada PT. Unilever
Indonesia, Tbk masih bernilai positif, meskipun
pada rasio Net Working Capital to Total Asset
bernilai negatif, namun rasio EBIT to Total
Asset dapat menutupi nilai tersebut. Sehingga
dapat di artikan bahwa dengan model Grover
nilai G-Score yang didapati pada penelitian
terkait potensi kebangkrutan PT. Unilever
Indonesia, Tbk dari tahun 2019-2023 berada
pada kategori tidak bangkrut atau sehat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai
prediksi kebangkrutan pada perusahaan PT.
Unilever Indonesia, Tbk dengan menggunakan
metode Grover G- Score, dimana dapat
disimpulkan bahwa mulai dari periode 2019-
2023 PT. Unilever Indonesia Tbk berada pada
kondisi sehat atau tidak berpotensi bangkrut.
Walaupun terdapat beberapa indikator yang
menunjukkan penurunan kinerja, seperti rasio
Net Working Capital to Total Asset yang
negatif, rasio EBIT to Total Asset tetap
menunjukkan  nilai  positif. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Unilever Indonesia
Tbk masih mampu menghasilkan laba sebelum
bunga dan pajak, yang menjadi faktor utama
dalam  penilaian  kesehatan finansial
perusahaan.
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